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Abstract

This study aims to scientifically examine the effects of inflation, interest rates,
and exchange rates on Indonesia's economic growth. The data in the study used
secondary data obtained from BPS, Bl and Satu Data Kemendagri, in the form
of time series from 2011 to 2023 in Indonesia. Hypothesis testing using multiple
linear regression analysis using the SPSS 2.5 program. The data results show
that individually and jointly, the variables of inflation, interest rates, and
exchange rates have a significant impact on economic growth. The correlation
coefficient (R) shows a strong relationship with a value of 0.872, indicating that
Indonesia's economic growth is strongly correlated with inflation, interest rates,
and currency exchange rates. The adjusted coefficient of determination
(adjusted R2) of 0.761 or 76.1%, indicates that the independent variables can
explain 76.1% of the variation in economic growth, while the remaining 23.9%
is influenced by factors not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara ilmiah efek inflasi, suku bunga,
dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data dalam penelitian
menggunakan data sekunder yang didapatkan dari BPS, Bl dan Satu Data
Kemendagri, dalam bentuk time series dari tahun 2011 hingga 2023 di
Indonesia. Pengujian hipotesis menggunakan Analisis regresi linier berganda
menggunakan program SPSS 2.5. Hasil data menunjukkan bahwa secara
individu maupun bersama-sama, variabel inflasi, suku bunga, dan nilai tukar
memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Korelasi
koefisien (R) menunjukkan hubungan yang kuat dengan nilai 0,872,
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia berkorelasi kuat dengan
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar mata uang. Koefisien determinasi yang
disesuaikan (adjusted R2) sebesar 0,761 atau 76,1%, menunjukkan bahwa
variabel-variabel independen dapat menjelaskan 76,1% variasi pertumbuhan
ekonomi, sedangkan sisanya 23,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur keberhasilan suatu negara dalam mencapai kesejahteraan bagi
rakyatnya. Di Indonesia, sebagai negara berkembang, pertumbuhan ekonomi memainkan peran yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam
perjalanan menuju pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, terdapat berbagai fenomena dan permasalahan
yang muncul. Salah satu fenomena yang menjadi fokus perhatian adalah inflasi. Inflasi merupakan kenaikan harga
barang dan jasa secara umum dalam suatu periode waktu tertentu. Tingkat inflasi yang tinggi dan tidak stabil
dapat mengganggu stabilitas ekonomi dan berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu,
penting untuk memahami dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Selain inflasi, suku bunga juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Suku bunga yang tinggi dapat menghambat aktivitas investasi dan konsumsi masyarakat, sehingga berpotensi
menurunkan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, suku bunga yang rendah dapat mendorong aktivitas investasi
dan konsumsi, yang berpotensi menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penting
untuk menganalisis hubungan antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Selanjutnya, faktor penting lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah nilai tukar mata uang. Nilai tukar
yang fluktuatif dapat mempengaruhi daya saing ekspor dan impor suatu negara. Apabila nilai tukar mata uang
domestik melemah, hal ini dapat mendorong ekspor dan meningkatkan pendapatan negara. Namun, di sisi lain,
nilai tukar yang tidak stabil dapat mengganggu stabilitas ekonomi dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara nilai tukar dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Dalam konteks inilah, penelitian ini dilakukan untuk secara ilmiah menguji efek inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan memahami hubungan antara ketiga
faktor ini dan pertumbuhan ekonomi, diharapkan dapat ditemukan kebijakan yang tepat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia.

Studi sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini meliputi: Penelitian dilakukan oleh Mahendra et al.
(2024) tentang analisis pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi dengan penerimaan pajak
sebagai variabel Moderating di Indonesia. Penelitian yang dilakukannya menggunakan data sekunder dengan
analisis regresi berganda. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa baik inflasi maupun nilai tukar
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan pengujian secara parsial dan simultan,
sedangkan Inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi tidak dikontrol oleh pajak. Hakim (2024) melakukan
penelitian tentang Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Penelitian
tersebut menggunakan data time series dari tahun 2003-2022. Hasilnya menunjukkan kalau inflasi dan suku bunga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara individu maupun simultan.
Asrinda dkk. (2022) menyelidiki Bagaimana pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh Ekspor, Neto,
Tenaga Kerja dan Penanaman Modal Asing. Data sekunder yang digunakan pada penelitian tersebut adalah
rangkaian data waktu dari tahun 2011 hingga 2020 dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Temuan
menunjukkan bahwa investasi asing dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, sedangkan ekspor neto mempunyai dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Susanto (2018)
menyelidiki dampak inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan
menggunakan data time series dari tahun 1996-2016 dan penghitungan menggunakan analisis regresi linier
berganda pada penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara individu maupun kolektif, Suku
bunga, nilai tukar, dan inflasi sangat memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana Efek inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah bentuk penelitian
yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, serta terperinci. Pada pelaksanaannya, metode penelitian ini fokus
pada penggunaan angka untuk menampilkan hasil data atau informasi yang diperoleh. Data pada penelitian ini
terdiri dari satu variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi dan tiga variabel bebas yaitu inflasi, suku bunga dan
nilai tukar. Penelitian ini menggunakan data time series yaitu dari tahun 2011 sampai 2023 dengan
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mempertimbangkan ketersediaan data. Seluruh penelitian menggunakan data sekunder seri waktu, yang dipilih
dikarenakan penelitian ini berfokus pada level makro dan dapat diakses dengan mudah.

Data disesuaikan sesuai dengan kebutuhan model yang diterapkan. Sumber data diperoleh dari statistik
Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, Satu Data Kemendagri, jurnal ilmiah, serta
literatur terkait dengan subjek penelitian. Selain itu juga, penulis juga melakukan studi literatur untuk mendukung
penelitian ini. Pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dapat dievaluasi dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.
Peneliti melakukan Uji asumsi Kklasik, termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Dimana kerangka penelitian dan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

Inflasi (X1)

Suku Bunga (X2) Eiﬁ?ﬂ???@

Nilai Tukar (X3)

Gambar 1. Kerangka pada Penelitian

M. Natsir (2014) mendefinisikan inflasi sebagai kecenderungan naiknya harga barang dan jasa secara
umum yang terjadi secara terus menerus. Untuk mengukur tingkat inflasi ini, digunakan satu indikator yaitu
Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price Index (CPI). IHK adalah sebuah indeks yang mengukur
rata-rata harga barang tertentu yang dibeli oleh konsumen. Variabel ini diukur melalui proses dan memiliki skala
rasio. Ukuran variabel adalah Proses dan skala variabel adalah Rasio.

Suku bunga dapat dianggap sebagai biaya yang dikenakan untuk menggunakan uang dalam jangka waktu
tertentu. Hal ini juga bisa dianggap sebagai biaya sewa atas penggunaan uang. Suku bunga mencerminkan harga
yang harus dibayar saat meminjam uang untuk memanfaatkan daya belinya, dan biasanya dinyatakan dalam
persentase (%). Variabel tingkat suku bunga secara operasional diukur dengan menggunakan satu indikator yaitu
suku bunga. Ukuran variabel adalah Proses dan skala variabel adalah Rasio.

Sukirno (2013) menjelaskan bahwa kurs valuta asing atau kurs mata uang mencerminkan nilai harga suatu
mata uang negara dalam mata uang negara lain. Dengan kata lain, kurs mata uang mengindikasikan berapa banyak
mata uang domestik yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Pengukuran nilai tukar
Rupiah terhadap USD, digunakan satu indikator yaitu kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat. Variabel ini
diukur secara operasional dengan menggunakan kurs tersebut. Rupiah merupakan ukuran variabelnya, sedangkan
skala variabelnya adalah rasio.

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan nilai dan jumlah produksi barang dan jasa yang diukur oleh
suatu negara dalam periode waktu tertentu. Indikator-indikator seperti peningkatan pendapatan nasional,
pendapatan per kapita, jumlah tenaga kerja yang lebih banyak dari jumlah pengangguran, dan penurunan tingkat
kemiskinan digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi (sumber: www.gramedia.com, 2023). Menurut
Sukirno (2013), pertumbuhan ekonomi adalah alat untuk mengukur keberhasilan perkembangan perekonomian.
Dalam analisis makroekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara diukur berdasarkan perkembangan
pendapatan nasional riil yang dicapai dalam tahun tertentu. Hipotesis penelitian ini meliputi:

1) Adanya efek inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2) Efek tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3) Efek nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

4) Adanya Efek inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data yang dilakukan menggunakan program SPSS 25 mengenai efek inflasi, tingkat suku
bunga, dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi selama periode 2011 hingga 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Statistik
N Minimun  Maximum Mean Std Deviation

Inflasi 127 1.66 8.79 4.4631 1.68364
Suku Bunga 127 3.50 7.75 5.8642 1.18763
Nilai Tukar 127 9.05 9.68 9.4402 .17658
PE 127 4.74 6.27 5.2482 40262

Valid N (listwise) 127

Dari Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dari total 127 sampel. Nilai minimum variabel inflasi adalah 1,66
dan nilai maksimumnya adalah 8,79. Rata-rata dari 127 sampel adalah sebesar 4,4631, dengan standar deviasi
sebesar 1,68364. Standar deviasi yang mendekati nol menunjukkan bahwa informasi tersebut memiliki sedikit
variasi, sedangkan nilai yang menjauhi nol atau mendekati satu menandakan variasi yang lebih tinggi. Variabel
Suku Bunga memiliki nilai minimum 3,50 dan maksimum 7,75, dengan nilai rata-rata 5,8642 serta standar deviasi
1,18763. Nilai Tukar variabel memiliki minimum 9,05 dan maksimum 9,68, dengan rata-rata sebesar 9,4402 dan
standar deviasi 0,17658. Variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai minimum 4,74 dan nilai maksimum
sebesar 6,27, dengan nilai rata-rata sebesar 5,2482 serta standar deviasi 0,40262. Standar deviasi yang mendekati
nol menunjukkan bahwa informasi tidak bervariasi, sementara nilai yang menjauh dari nol atau mendekati satu
menandakan variasi yang lebih tinggi. Sebelum menguji pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi, dilakukan pengujian normalitas dan asumsi klasik, termasuk uji heteroskedastisitas dan
multikolinearitas. Selanjutnya, akan dibahas mengenai hasil uji normalitas.

Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah residu atau variabel pengganggu model regresi
mengikuti distribusi normal. Jika uji ini tidak memenuhi asumsi normalitas, maka hasil statistik uji tidak dapat
dianggap valid, terutama untuk sampel yang kecil.

Histogram

Dependent Variable: PE

Mean = 3.29E-14
20 Std. Dev. = 0.988
N=127

Frequency

2 1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Pengujian Normalitas

Dari Gambar 2 di atas menunjukan distribusi data yang mengikuti pola hormal dan memenuhi asumsi dari
normalitas. Hal ini tercermin pada garis yang menyerupai bentuk lonceng.
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Pengujian Multikolonieritas
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolonieritas

Coefficients?

Model Unstandard Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 25.682 1.045 24.570 .000
Inflasi -.024 014 -.098 -1.628 .106 534 1.873
Suku Bunga -.068 .020 -.200 -3.377 .001 .554 1.805
Nilai Tukar -2.111 .108 -.926 -19.602  .000 872 1.147

a. Depedent Variabel: PE

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan dimana variabel inflasi (X1) mempunyai nilai toleransi 0,534,
variabel suku bunga (X2) mempunyai nilai toleransi 0,554, dan variabel nilai tukar (X3) mempunyai nilai toleransi
0,872. Nilai toleransi >0,10, ditunjukan kalau tidak ada permasalahan pada multikolinieritas yang signifikan.
Selain itu, untuk variabel inflasi (X1), nilai dari VIF 1,873; variabel suku bunga (X2) mempunyai nilai VIF 1,805;
dan variabel nilai tukar (X3) mempunyai nilai VIF1,147. Nilai-nilai VIF ini lebih kecil dari 10, yang menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi.

Pengujian Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: PE

Regression Studentized Residual

1
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Pengujian Heteroskedasitas

Dari visualisasi pada Gambar 3 di atas, terlihat bahwa titik fokus tersebar secara acak di sekitar angka 0
pada sumbu Y, baik di atas maupun di bawahnya. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas dari
variabilitas residual, yang mengindikasikan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi. Maka dari
itu, model regresi ini dapat dianggap sesuai untuk memprediksi Pertumbuhan Ekonomi dengan
mempertimbangkan kontribusi pada variabel independen Inflasi, Tingkat Suku Bunga, & Nilai Tukar.

Pengujian Hipotesis
Tujuan pada pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen dengan tingkat signifikansi alfa = 5%. Dalam analisis pada penelitian ini, menggunakan analisis
regresi berganda.
Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R?)
Tabel 3. Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 8722 761 .755 .19937
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Suku Bunga, Inflasi

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,872, menandakan bahwa hubungan antara variabel-variabel
inflasi, suku bunga, serta nilai tukar dengan pertumbuhan ekonomi sangat kuat. Sementara itu, nilai adjusted R2
sebesar 0,761, atau setara dengan 76,1%, mengindikasikan bahwa kontribusi dari variabel nilai tukar, suku bunga,
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dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi mencapai 76,1%, sedangkan 23,9% dipengaruhi oleh komponen
tambahan yang tidak dimasukkan dalam model ini.
Uji F (Pengujian Bersama)

Tabel 4. Pengujian Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 15.536 3 5.179 130.279 .000
Residual 4.889 123 .040
Total 20.425 126

a. Depedent Variabel: PE
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Suku Bunga, Inflasi

Dari tabel 4 tersebut, nilai signifikansinya adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai Fhitung
lebih besar dari Ftabel, yaitu 130,279 > 0,676. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji F, hipotesis
diterima, yang berarti secara simultan variabel Inflasi (X1), Suku Bunga (X2), dan Nilai Tukar (X3)
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi (Y).

Uji T (Pengujian secara Parsial)
Tabel 5. Uji T (pengujian secara Parsial)
Coefficients?

Standardized
Unstandard Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.682 1.045 24.570 .000
Inflasi -.024 014 -.098 -1.628 .106
Suku Bunga -.068 .020 -.200 -3.377 .001
Nilai Tukar -2.111 .108 -.926 -19.602 .000

a. Depedent Variabel: PE

Berdasarkan tabel 5, hasil uji regresi menunjukkan nilai p untuk hipotesis 1, 2, dan 3 sebagai berikut:
Hipotesis 1 tentang Efek Inflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi, yaitu:

Ho : Tidak adanya efek Inflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi.
Has : Adanya efek Inflasi dengan Pertumbuhan Ekonomi.

Pada hasil uji regresi dan analisis dari tabel Koefisien, diperoleh nilai p untuk hipotesis pertama sebesar
0,106, yang lebih besar dari 0,005. Oleh karena itu, dengan nilai thiwng -1,628 yang melebihi nilai twane 0,676, maka
menerima Has. Ini mengindikasikan adanya efek antara Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi, meskipun tidak
signifikan.

Hipotesis 2 tentang Efek Suku Bunga dengan Pertumbuhan Ekonomi, yaitu:
Ho: Tidak ada Efek Suku Bunga dengan Pertumbuhan Ekonomi.
Ha,: Suku Bunga memiliki efek dengan Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan pengujian regresi dan analisis tabel Koefisien, didapati nilai p untuk hipotesis 2 sebesar 0,001,
yang lebih kecil dari alpha 0,05, serta thitung > twer atau -3,377 > 0,676. Oleh karena itu, kita menolak Ho. Ini
menandakan adanya Efek yang signifikan antara Tingkat Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Hipotesis 3 Efek Nilai Tukar dengan Pertumbuhan Ekonomi, yaitu:
Ho: Nilai Tukar tidak memiliki efek dengan Pertumbuhan Ekonomi.
Ha3: Nilai Tukar memiliki efek dengan Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan dari pengujian regresi dengan mempertimbangkan pada tabel Koefisien, diperoleh nilai p
untuk hipotesis ke 3 sebesar 0,000, yang lebih kecil dari alfa 0,05. Selain itu, nilai thiung juga lebih besar dari nilai
tranel, yaitu -19,602 > 0,676. Oleh karena itu, H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat efek secara signifikan
antara Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi.
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Hasil Analisis Data

Untuk memperoleh hasil regresi antara variabel bebas (Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga) dan variabel
terikat (Pertumbuhan Ekonomi), data sekunder yang dikumpulkan dari BPS dalam rentang waktu tahun 2011
hingga 2023 digunakan dan dianalisis dengan bantuan SPSS 25. Berikut adalah hasil analisis data tersebut:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficient
B Std. Error
1 (Constant) 25.682 1.045
Inflasi -.024 .014
Suku Bunga -.068 .020
Nilai Tukar -2.111 .108

a. Dependent Variable: PE

Berdasarkan hasil regresi tersebut, dapat dirumuskan model estimasi sebagai berikut:

Y = 25,682 -0,024 X; - 0,068 Xz- 2,111 X3

Nilai konstanta sebesar 25,682 mengindikasikan bahwa jika nilai tukar, suku bunga, dan inflasi adalah
sama atau 0, maka pertumbuhan ekonomi (Y) akan memiliki nilai 25,682. Koefisien inflasi negatif -0,024
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 0,024 jika inflasi naik sebesar 1%, dengan asumsi
variabel bebas lainnya tetap. Koefisien negatif ini menunjukkan bahwa hubungan antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi tidak positif: semakin tinggi inflasi, semakin rendah pertumbuhan ekonomi. Inflasi memberikan efek
yang penting dan menunjukkan dampak yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketika inflasi mengalami
penurunan, pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung meningkat. Fenomena ini sejalan pada teori Keynes yang
menyatakan bahwa inflasi tinggi dalam jangka panjang akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian
Ardiansyah dan Herman (2017) juga mendukung temuan ini, yang menemukan bahwa inflasi dan pertumbuhan
ekonomi memiliki hubungan terbalik, di mana peningkatan inflasi akan menyebabkan penurunan pertumbuhan
ekonomi, dan sebaliknya.

Koefisien suku bunga yang negatif sebesar -0,068 menggambarkan bahwa jika suku bunga meningkat
sebesar 1 persen sehingga, pertumbuhan ekonomi akan turun 0,068, jika semua variabel bebas lainnya tetap.
Koefisien negatif ini menunjukkan hubungan negatif antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi: pertumbuhan
ekonomi akan semakin rendah seiring dengan suku bunga yang lebih tinggi. Suku Bunga juga memberikan efek
yang signifikan dan menunjukkan dampak negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Suku bunga yang rendah akan
memicu penurunan suku bunga pinjaman di bank, mendorong peningkatan kredit yang digunakan untuk investasi
dan konsumsi masyarakat, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh Ditalistya dan Risma (2016), yang menemukan bahwa suku bunga
memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan negatif.

Koefisien nilai tukar yang bernilai negatif -2,111 menandakan bahwa jika nilai tukar naik sebesar 1 persen
sehingga, pertumbuhan ekonomi menurun 2,111, jika semua variabel bebas lainnya tetap. Koefisien negatif ini
menunjukkan hubungan negatif antara nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi; semakin tinggi nilai tukar, maka
akan semakin rendah pertumbuhan ekonomi. Ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Sunariyah (2006),
yang menyatakan bahwa depresiasi nilai tukar rupiah akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi.
Perubahan dalam nilai tukar juga memiliki dampak yang besar dan berorientasi negatif. Ketika terjadi depresiasi
nilai tukar rupiah (dolar menguat), kecenderungan pertumbuhan ekonomi adalah menurun. Sebaliknya, apresiasi
nilai tukar rupiah (depresiasi dolar) akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Studi sebelumnya oleh Dwi,
Raden, dan Sri (2016) menemukan bahwa nilai tukar berdampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan bahwa pelemahan nilai tukar menunjukkan bahwa neraca perdagangan Indonesia mengalami defisit
karena impor lebih banyak daripada ekspor.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga, dan nilai tukar memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Korelasi yang kuat antara variabel-variabel
tersebut menunjukkan hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, variabel-variabel
independen tersebut dapat menjelaskan sekitar 76,1% dari variasi pertumbuhan ekonomi, sementara faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian memainkan peran sebesar 23,9%.

Temuan ini menunjukkan pentingnya menjaga stabilitas inflasi, suku bunga, dan nilai tukar dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kebijakan moneter yang tepat, termasuk pengendalian inflasi
dan penetapan suku bunga yang sesuai, serta pengelolaan yang hati-hati terhadap nilai tukar mata uang, dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang sehat dan berkelanjutan.

Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk data runtun waktu
dari tahun 2011 hingga 2023. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dan analisis yang mendalam diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang hubungan antara inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia
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